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Abstrak - Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di era digital sering kali menghadapi kendala dalam mengelola data
operasional dan konten karena masih menggunakan platform yang terpisah, seperti penggunaan Blogspot sebagai
portal berita dan spreadsheet untuk pencatatan operasional. Pemisahan ini menyebabkan data menjadi tersebar,
sulit dilacak riwayatnya, rawan tidak konsisten, dan menyulitkan penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sistem informasi manajemen berbasis web bernama "Paragraf Muda" yang mengintegrasikan
pengelolaan konten jurnalistik dan data operasional UKM secara terpusat. Pengembangan perangkat lunak
dilakukan menggunakan metode Agile dengan kerangka kerja Scrum, guna mengakomodasi kebutuhan sistem
UKM vyang dinamis secara bertahap, iteratif, dan adaptif terhadap masukan pengguna. Secara teknis, sistem
dimodelkan dengan Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD), serta
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP melalui framework Laravel dan database MySQL.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Scrum yang dibagi ke dalam beberapa tahapan sprint mampu
memfasilitasi pembangunan fitur secara efektif. Sistem yang dihasilkan berhasil mengimplementasikan role-based
access control untuk memisahkan ruang kerja dan wewenang secara jelas, sehingga alur kerja redaksional dari
pembuatan brief oleh divisi Litbang, penulisan draf oleh anggota Redaksi, penyuntingan oleh Kepala Redaksi,
hingga persetujuan dan publikasi akhir oleh Koordinator dan divisi Humas dapat berjalan secara terstruktur dan
efisien.

Kata Kunci: Agile Scrum, Laravel, Perangkat Lunak Berbasis Web, Sistem Informasi Manajemen, UKM
Jurnalistik.

I. PENDAHULUAN pencatatan manual sering memicu kesalahan dan
keterlambatan informasi, sehingga absensi digital
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah berbasis web sangat diperlukan untuk meningkatkan
wadah bagi mahasiswa dengan minat yang sama dan kecepatan, efisiensi, dan akurasi pengelolaan data
berperan  penting  dalam  mengembangkan kehadiran (Nasution et al, 2024). Di sisi
kemampuan di luar perkuliahan, termasuk dalam hal pengembangan perangkat lunak, metode Agile,
informasi dan komunikasi kampus (Hutauruk & khususnya Scrum, banyak digunakan karena bersifat
Pakpahan, 2021).Di era digital, UKM jurnalistik iteratif dan fleksibel terhadap perubahan kebutuhan
tidak cukup hanya aktif secara luring, tetapi juga pengguna. Untuk mendukung fleksibilitas tersebut,
memerlukan sistem yang rapi untuk mengelola penggunaan framework Laravel berbasis PHP dan
konten dan data organisasi. database MySQL menjadi solusi teknis yang relevan
Saat ini, UKM jurnalistik yang menjadi objek karena kemampuannya dalam mengelola data yang
pengembangan masih menggunakan Blogspot terintegrasi secara aman(Trisanto et al., 2023).
sebagai portal berita dan spreadsheet untuk Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
mengelola data anggota, absensi, notulensi, jadwal, masalah dalam pengembangan sistem ini adalah:
dan keuangan. Pemisahan ini membuat data tersebar bagaimana merancang sistem informasi berbasis
di banyak file, sulit dilacak riwayatnya, rawan tidak web menggunakan metode Agile/Scrum yang dapat
konsisten, dan menyulitkan penyusunan laporan mengintegrasikan pengelolaan konten jurnalistik
serta pemantauan keaktifan anggota. dan data  operasional UKM; bagaimana
Penelitian (Hutauruk & Pakpahan, 2021) mengimplementasikan fitur-fitur utama seperti
menunjukkan bahwa organisasi kemahasiswaan manajemen  berita, konten media  sosial,
menghadapi masalah serupa karena proses keanggotaan, absensi, jadwal kegiatan, dan
administrasi dan penyebaran informasi masih keuangan dalam satu sistem terpusat; serta
banyak dilakukan secara manual, sehingga bagaimana menerapkan metode Agile dengan
dibutuhkan sistem informasi berbasis web untuk kerangka kerja Scrum agar pengembangan sistem
membantu pengelolaan organisasi. Penelitian lain lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna.

tentang sistem absensi menegaskan bahwa
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Tujuan pengembangan sistem ini adalah
merancang sistem informasi berbasis web yang
mengintegrasikan pengelolaan konten jurnalistik
dan data operasional UKM jurnalistik yang
sebelumnya dikelola secara terpisah,
mengimplementasikan fitur-fitur utama dalam satu
platform terpusat, serta menerapkan metode Agile
dengan kerangka kerja Scrum mulai dari
perencanaan backlog, pelaksanaan sprint, hingga
evaluasi dan perbaikan berulang.

Ruang lingkup laporan ini dibatasi pada
pengembangan sistem informasi berbasis web untuk
satu UKM jurnalistik di lingkungan kampus. Secara
teknis, pengembangan dilakukan menggunakan
framework Laravel 12 dengan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL sebagai pengelola basis data.
Sistem difokuskan pada pengelolaan berita, konten
media sosial, data anggota, absensi, jadwal kegiatan,
dan catatan keuangan sederhana tanpa integrasi
dengan sistem kampus lain atau layanan pihak
ketiga. Proses pengembangan dibahas dalam konteks
penerapan metode Agile/Scrum pada skala proyek
mata kuliah, dan pengujian dilakukan secara
sederhana dengan melibatkan beberapa pengguna
UKM jurnalistik untuk memastikan fitur utama
dapat digunakan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agile/Scrum

Pendekatan Agile dalam pengembangan
perangkat lunak dilakukan secara iteratif dan
bertahap dengan memprioritaskan fleksibilitas,
sinergi tim, serta ketangkasan dalam merespons
dinamika kebutuhan pengguna. Guna
menyelaraskan  prinsip  tersebut, penggunaan
kerangka kerja Scrum membagi proses adaptasi ini
ke dalam siklus jangka pendek yang dikenal sebagai
sprint, sehingga seluruh tahapan pengembangan
sistem menjadi lebih terstruktur dan optimal
(Irfansyah et al., 2026).

2.2 Organisasi Kemahasiswaan (UKM)

Organisasi kemahasiswaan adalah
perkumpulan, kesatuan mahasiswa yang sudah
terlembaga, mempunyai tujuan jelas guna
mengembangkan peran serta dan fungsi mahasiswa
(Avianti et al., 2024).

2.3 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah
suatu alat (berupa system informasi) untuk
menghasilkan informasi (yang berkualitas) guna
mendukung manajemen dalam proses pengambilan
keputusan (Patma et al., 2018).

2.4 Laravel
Laravel adalah salah satu framework PHP
terbaik yang dikembangkan oleh Taylor Otwell,
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proyek Laravel dimulai pada April 2011. Awal mula,
proyek ini dibuat, karena Otwell sendiri tidak
menemukan framework yang up-to-date dengan
versi PHP. Mengembangkan framework yang sudah
ada juga bukan merupakan ide yang bagus karena
keterbatasan sumber daya (Yudhanto & Prasetyo,
2019).

2.5 PHP

PHP adalah singkatan rekursif dari PHP:
Hypertext Preprocessor. Ini adalah bahasa
pemrograman open-source yang sangat populer,
dirancang pengembangan web. PHP adalah fondasi
utama dari banyak situs web terbesar di dunia
termasuk WordPress, Facebook di masa awal
(Sophan et al., 2025).

2.6 MySQL

MySQL adalah DBMS yang open source
dengan dua bentuk lisensi, yaitu Free Software
(perangkat lunak bebas) dan Shareware (perangkat
lunak berpemilik yang penggunaannya terbatas).
Jadi, MySQL adalah database server yang gratis
dengan lisensi GNU General Public License (GPL)
sehingga dapat dipakai untuk keperluan pribadi atau
komersil tanpa harus membayar lisensi yang ada
(Namruddin et al., 2023).

2.7 Produck Backlog

Product Backlog adalah daftar prioritas yang
berisi semua kebutuhan, fitur, perbaikan, dan
perubahan yang diinginkan untuk produk yang
sedang dikembangkan. Ini merupakan tanggung
jawab Product Owner untuk mengelola Product
Backlog dan memastikan item-item di dalamnya
diperbarui dan diprioritaskan dengan benar
(Magdalena, 2023).

2.8 UML

Unified Modeling Language (UML) adalah
sebuah standar dalam perancangan perangkat lunak
yang berorientasi pada objek, dan digunakan untuk
memodelkan perangkat lunak yang akan dibangun
dalam bentuk dokumen (Sihombing et al., 2025).

2.9 ERD
ERD adalah gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi dibaat, disimpan, dan

digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya
menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam
entitas digunakan untuk menghubungkan antar
entitas yang sekaligus menunjukkan hubungan antar
data (Suprapto, 2021).

2.10 LRS

Logical Relationship Schema (LRS) adalah
representasi yang lebih rinci dari struktur basis data,
termasuk tabel-tabel, kolom-kolom. kunci-kunci,
dan hubungan antar tabel. LRS adalah langkah



Jurnal PROSISKO Vol. 13 No. 3 November 2026

p-ISSN : 2406-7733
e-ISSN : 2597-9922

selanjutnya setelah ERD dalam merancang basis
data, dan biasanya diwakili dalam bentuk skema
basis data yang terstruktur(Romadloni & Miswanto,
2024).

2.11 Sprint

Setelah cara dan batas waktu pengerjaan
ditentukan dalam sprint planning, tahapan metode
scrum selanjutnya adalah melakukan sprint. Proses
ini dilakukan melalui kegiatan daily scrum
(Magdalena, 2023).

2.12 Blacbox Testing

Blackbox Testing merupakan salah satu metode
yang biasa digunakan untuk melakukan pengujian
sistem, pengujian ini menguji apakah keluaran dari
suatu fungsi sesuai dengan Test Case yang telah
dibuat Pengujian kotak hitam adalah pengujian yang
dilakukan berdasarkan spesifikasi persyaratan dan
tidak melibatkan pemeriksaan kode aplikasi (Winarti
& Albagqir, 2025).

2.13 UAT

User Acceptance Testing (UAT) adalah
pengujian yang bertujuan untuk memastikan bahwa
aplikasi mampu memenuhi komponen komponen
dalam dokumen bisnis serta mampu diterima oleh
user. Pengujian ini perlu mendapatkan feedback dari
user dengan Level N-tujuan apakah aplikasi mudah
digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan bisnis
perusahaan atau tidak (Diyasa et al., 2025).

III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Agile
dengan kerangka kerja Scrum sebagai pendekatan
pengembangan sistem. Metode ini dipilih karena
kebutuhan di UKM jurnalistik sifatnya cukup
dinamis dan sering kali baru terlihat jelas setelah
pengurus mencoba langsung prototipe sistem yang
dibuat. Dengan Scrum, pengembangan bisa
dilakukan  secara  bertahap  sambil terus
menyesuaikan diri dengan masukan dari pengguna.

Pengembangan dimulai dari penyusunan
product backlog berdasarkan hasil diskusi dan
peninjauan dokumen yang digunakan pengurus
UKM Jurnalistik Paragraf Muda dalam aktivitas
sehari-hari. Daftar tersebut kemudian diolah dalam
sprint planning untuk menentukan fitur dan tugas

yang akan dikerjakan pada setiap iterasi
pengembangan  sesuai  prioritas  kebutuhan
organisasi.

Pada tahap sprint, sistem dikembangkan secara
bertahap menggunakan Laravel 12 dan MySQL.
Setiap modul diimplementasikan, diuji secara
internal, dan diintegrasikan dengan modul yang
sudah ada sehingga pada akhir sprint selalu tersedia
versi sistem yang bisa dicoba. Setelah itu dilakukan

85

sprint review bersama pengurus UKM untuk
mendemokan fitur yang sudah berjalan dan
mengumpulkan masukan. Tahap ini diikuti dengan
sprint retrospective, di mana tim mengevaluasi
proses kerja selama sprint dan menentukan
perbaikan yang perlu dilakukan pada iterasi
berikutnya. Dengan pola ini, pengembangan sistem
bisa berjalan lebih terkontrol, namun tetap fleksibel
terhadap perubahan kebutuhan pengguna.

3.2 Alat Bantu Perancangan Sistem

Perancangan sistem Paragraf Muda diawali
dengan pemodelan agar alur dan struktur sistem jelas
sebelum diimplementasikan. Unified Modeling
Language (UML) digunakan untuk menggambarkan
kebutuhan dan perilaku sistem, melalui use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, serta
component dan  deployment diagram yang
menjelaskan aktor, alur proses, interaksi komponen,
dan lingkungan sistem.

Pada sisi basis data, rancangan dibuat
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)
untuk menentukan entitas dan relasinya, kemudian
dijabarkan ke dalam Logical Record Structure (LRS)
sebagai acuan pembentukan tabel di MySQL.
Dengan rancangan ini, struktur data tetap konsisten
dan mendukung pengembangan modul-modul pada
setiap sprint.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui observasi dan
studi pustaka. Observasi dilakukan pada aktivitas
pengelolaan berita keuangan di UKM Jurnalistik
Paragraf Muda yang sebelumnya menggunakan
Blogspot dan spreadsheet terpisah, sehingga terlihat
bagian mana yang paling sering menimbulkan
kendala.

Studi pustaka dilakukan dengan meninjau
referensi terkait sistem informasi manajemen,
organisasi kemahasiswaan, dan penerapan Agile
Scrum dalam pengembangan perangkat lunak.
Hasilnya digunakan sebagai dasar dalam merancang
sistem dan menentukan fitur yang paling relevan
dengan kebutuhan UKM jurnalistik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Implementasi Sistem
Pengembangan  sistem  Paragraf Muda
dilakukan dengan pendekatan Agile menggunakan
kerangka kerja Scrum karena pengembangan sistem
untuk UKM jurnalistik cenderung dinamis:
kebutuhan dapat berubah setelah pengurus melihat
prototipe, dan banyak modul perlu diurutkan
prioritasnya. Alih-alih merancang seluruh sistem
sekaligus, pengembangan dibagi menjadi beberapa
iterasi (sprint) yang masing-masing menghasilkan
inkremen fitur yang dapat langsung diuji pengurus.
Sebelum memasuki tahap Scrum, perancangan awal
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sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling
Language (UML), lalu dilanjutkan dengan Entity
Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record
Structure (LRS) untuk memastikan bahwa struktur
data dan proses siap diimplementasikan pada tiap
sprint. Kombinasi pendekatan ini memungkinkan

pengembangan yang fleksibel namun tetap
terstruktur.
4.1.1 Product Backlog

Kebutuhan sistem dikumpulkan dan disusun ke
dalam  Product  Backlog dengan  prioritas
penyelesaian pada modul utama  redaksi,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Product Backlog Sistem Paragraf Muda
ID
Backlog

Kebutuhan Fitur Prioritas

Manajemen hak akses (role-
based access control) untuk
memisahkan wewenang
Litbang, Redaksi, Humas, dan
Koordinator.

Fitur pembuatan Brief
penugasan liputan/berita oleh
divisi Litbang.

Fitur penulisan dan
penyimpanan draf artikel oleh
Anggota Redaksi berdasarkan
Brief yang diberikan.

Fitur peninjauan (review) dan
penyuntingan draf artikel oleh
Kepala Redaksi.

Fitur persetujuan akhir
(approval) dan publikasi
artikel beserta caption-nya ke
portal web oleh Koordinator.
Fitur pembuatan Caption dan
konten penyerta oleh divisi
Humas untuk naskah yang
telah lolos tahap review.

PB-01 Tinggi

PB-02 Tinggi

PB-03 Tinggi

PB-04 Tinggi

PB-05 Tinggi

PB-06 Tinggi

4.1.2 Pelaksanaan Sprint

Penyelesaian backlog dilakukan melalui
tahapan Sprint yang berfokus pada logika bisnis
redaksional, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pelaksanaan Sprint dan Qutput

Iterasi Penl;(e)i(el;;ian Hasil (Output)
Fondasi & Hak Akses:
Menghasilkan modul
autentikasi pengguna,
manajemen hak akses

Sprint PB-0] (role-based access

1 control), serta pembagian
ruang kerja (workspace)
dasar untuk divisi Litbang,
Redaksi, Humas, dan
Koordinator.

Penugasan & Penulisan:
Menghasilkan alur kerja
hulu (upstream), di mana

Sprint PB-02 dan
2 PB-03
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Fokus

Tterasi Penyelesaian

Hasil (Output)

divisi Litbang dapat
membuat Brief penugasan,
dan Anggota Redaksi dapat
menyetor draf naskah
berita yang terhubung
langsung dengan brief’
tersebut.
Peninjauan & Pengayaan
Konten: Menyelesaikan
modul review bagi Kepala
Redaksi untuk menyunting
dan menyetujui naskah,
dilanjutkan dengan modul
bagi divisi Humas untuk
menyusun caption media
sosial berdasarkan naskah
yang lolos review.
Persetujuan Akhir &
Publikasi:
Mengembangkan alur kerja
hilir (downstream), berupa
Sprint panel persetujuan

4 PB-05 (approval) final oleh
Koordinator untuk
menerbitkan naskah berita
dan caption ke portal web
utama.

Sprint PB-04 dan
3 PB-06

4.2 Perancangan Proses Fitur Berita
4.2.1 Flowchart Proses Penulisan dan Publikasi
Berita

it et Juctu, i, ke
tips. genre

Gambar 1. Flowchart Penulisan dan Publikasi
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Jika masih berstatus draft, berita hanya dapat
dilihat dan diubah oleh penulisnya. Jika dikirim
untuk review, berita akan masuk ke antrian
koordinator redaksi Di sisi koordinator, flowchart
menggambarkan alur pengambilan keputusan:
koordinator membaca isi berita, kemudian
menentukan apakah berita perlu direvisi atau sudah
layak diterbitkan. Jika perlu revisi, berita
dikembalikan kse penulis dengan status yang sesuai.
Jika layak, koordinator menetapkan status berita
menjadi published sehingga sistem menampilkan
berita tersebut pada halaman portal Paragraf Muda.
Dengan adanya flowchart ini, urutan proses dan titik
keputusan dalam pengelolaan berita menjadi lebih
mudah dipahami oleh tim pengembang maupun
pengurus UKM.

4.2.2 Use Case Fitur Berita

Perancangan proses bisnis fitur berita diawali
dengan pemodelan use case untuk menggambarkan
aktor dan fungsi utama yang terlibat seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 2.

Sistern Manajemen Publikasi Berita

Membuat , Mengubah,

dan Menghapus Berita

Menyetujui Berita
‘ Melihat Berita

Membuat brief
berita
Membuat Caption

Gambar 2. Use Case Diagram Fitur Berita

anggota redaksi

REM%

anggota humas

nggota litbang

perlinat

Pada use case diagram fitur berita, aktor yang
terlibat antara lain anggota atau reporter, koordinator
redaksi, dan admin sistem. Reporter memiliki hak
untuk membuat berita baru, mengedit berita yang
masih berupa draft, dan mengirimkan berita untuk
di-review.

Koordinator redaksi memiliki hak untuk
meninjau berita yang diajukan, menyetujui atau
menolak berita, serta memublikasikan berita yang
sudah layak tayang. Admin sistem bertugas
mengelola akun pengguna dan, bila diperlukan,
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membantu pengelolaan berita yang mengalami
kendala.

Use case ini menggambarkan beberapa fungsi
utama, yaitu membuat berita, mengubah berita,
mengirim berita untuk review, mereview berita,
memublikasikan berita, serta mengarsipkan berita
yang sudah tidak relevan. Dengan pemodelan ini,
batasan peran dan hak akses setiap aktor menjadi
lebih jelas, sehingga implementasi logika otorisasi di
dalam aplikasi dapat mengikuti skenario yang
digunakan di UKM jurnalistik.

4.2.3 Activity Diagram Penulisan dan Publikasi
Berita

Activity diagram disusun untuk
menggambarkan alur aktivitas dari proses penulisan
hingga publikasi berita di portal Paragraf Muda.
Untuk memperjelas alur kerja antar divisi, proses ini
dijabarkan ke dalam beberapa tahapan aktivitas
berdasarkan aktor yang terlibat. Proses kolaborasi ini
diawali oleh Divisi Litbang. Pada tahap ini, anggota
Litbang bertugas membuat brief berita yang berisi
arahan atau topik liputan. Brief tersebut kemudian
disimpan ke dalam sistem untuk diteruskan kepada

tim redaksi, sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 3.
UKM JURNALISTIK
Divisi Lithang Sistem

WV

Memhuat Brief Berita

Menyimpan Brief

Gambar 3. Activity Diagram Divisi Litbang

Setelah  brief tersimpan, sistem akan
menampilkannya atau memberikan notifikasi
kepada Divisi Redaksi. Proses dilanjutkan ketika
anggota Divisi Redaksi melakukan login ke sistem,
kemudian membuat berita berdasarkan brief
tersebut. Penulis perlu mengisi formulir yang
memuat judul berita, isi berita, kategori, dan
melampirkan gambar bila diperlukan. Setelah
formulir selesai diisi, Divisi Redaksi dapat
menyimpan berita tersebut ke dalam sistem sebagai
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draft terlebih dahulu sebelum diajukan ke tahap
selanjutnya, seperti yang diilustrasikan pada Gambar
4.

UKM JURNALISTIK

Divisi Redaksi Sistem

/

Menampilkan Brief!
MNotif

Membuat Berita Dari
Brief

Menyimpan Draf

Gambar 4. Activity Diagram Divisi Redaksi

Berita yang telah berstatus draft kemudian
akan masuk ke sistem dan ditampilkan pada daftar
review milik Ketua Redaksi. Pada tahap persetujuan
ini, Ketua Redaksi bertugas membaca isi berita,
memeriksa kesesuaiannya dengan kaidah jurnalistik
dan kebijakan UKM, lalu menentukan apakah berita
tersebut disetujui atau tidak. Jika membutuhkan
perbaikan, sistem akan melakukan pembaruan status
revisi dan mengirimkan notifikasi kembali ke Divisi
Redaksi. Sebaliknya, jika dinilai layak, Ketua
Redaksi akan memberikan persetujuan (ACC)
sehingga status berita diperbarui oleh sistem untuk
diteruskan ke tahap akhir. Alur persetujuan ini dapat
dilihat lebih detail pada Gambar 5.

UKM JURNALISTIK

Sistern Ketua Redaksi

Menampilkan Draf
Berita

Sistemn: Update
Revisi & Notif
Redaksi

Sistern: Update
Revisi & Notif
Redaksi

Gambar 5. Activity Diagram Divisi Ketua Redaksi
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Berita yang sudah mendapatkan persetujuan
dari Ketua Redaksi selanjutnya akan ditampilkan
oleh sistem kepada Divisi Humas. Pada tahapan ini,
Divisi Humas bertugas membuat caption yang
menarik untuk keperluan promosi berita. Setelah
caption diselesaikan dan sistem diperbarui, sistem
akan secara otomatis mempublikasikan dan
menampilkan berita tersebut di halaman publik
portal Paragraf Muda sebagaimana dijabarkan pada
Gambar 6.

LM JURMALISTIK

Sigtern Divigi Humasg

nenampilkan Berita
ACC

—D‘ Membuat Caption \

Sistem: Update
Revisi & Motif
Redaksi

Gambar 6. Activity Diagram Divisi Humas

Secara keseluruhan, rangkaian activity
diagram ini sangat krusial untuk membantu
memastikan bahwa alur kerja yang berjalan di dalam
sistem, mulai dari pra-penulisan hingga tahap
publikasi, tetap terstruktur dan sesuai dengan
prosedur operasional standar yang diharapkan oleh
pengurus.

4.2.4 Sequence Diagram Proses Publish Berita

Sequence diagram seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 7 digunakan untuk memperlihatkan
interaksi antara pengguna, antarmuka web, logika
aplikasi, dan basis data saat berita dipublikasikan.
Saat koordinator menekan tombol publish,
antarmuka mengirim permintaan ke controller,
controller memanggil fungsi pada model untuk
mengubah status berita dan mencatat tanggal
publikasi, kemudian basis data menyimpan
perubahan tersebut.

Setelah itu, sistem mengirimkan respon
kembali ke pengguna dalam bentuk halaman daftar
berita yang sudah diperbarui. Dengan sequence
diagram ini, urutan pesan dan objek yang terlibat
dalam proses publish terdokumentasi dengan jelas
sehingga mengurangi risiko kesalahan saat
implementasi.
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Anggota Redaksf

Kepala Redaksf Anggota Humas Laravel App & Database

Buat &[submit Brief (riset, angle, rlarasumber) l

®

Cek detail brief & riset pendukung

Tulis berita & uplpad asset (foto/video)

Submit berita flink ke "brief_id ")

Review koijten (cek fakta, gaya bahasa, ‘kata_baku')

Simpan ke tabel "by Iirs‘ (status: active)

simpan ke ‘news (szq s: pending_approval)

[ alt

[Approved]
Update status = approved

Catat di “elj approvals’

[Rejected]

Update status = rejected + catatan

Edit § resubmit

Akses berita approved

Buat Caption/Content (multi-bahasa, hashtag, CTA)

Link caption ke berita (*contents’ table)

Frontend/Publi

Submit caption

Anggota Redaksi Kepala Redaksi Anggota Humas

nggota Litbang ’

Update status beritg = ready_to_publish

Trigger publish (otomgtis/manual oleh KJur)

Update staty

- published

Tampilkan berita + caption di halaman publik

User akses —» track views di ‘news_views

Laravel App & Database Frontend/Publi

Gambar 7. Sequence Diagram Proses Publikasi Berita

4.3 Perancangan Basis Data: ERD dan LRS
4.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Perancangan basis data sistem Paragraf Muda
digambarkan melalui ERD seperti pada gambar 8
yang memuat entitas utama seperti users, news, dan
categories. Entitas news menyimpan informasi
berita, meliputi judul, isi, tanggal pembuatan,
tanggal publikasi, status, dan penulis. Entitas users
menyimpan data pengguna dengan atribut nama,
email, password, dan role.

Relasi satu-ke-banyak menghubungkan users
dengan news, karena satu pengguna dapat menulis
beberapa berita, sedangkan setiap berita hanya
memiliki satu penulis. Jika kategori digunakan,
entitas categories juga berelasi satu-ke-banyak
dengan news. Struktur ini memudahkan penelusuran
berita berdasarkan penulis atau kategori, serta
mendukung kebutuhan pelaporan UKM.

Gambar 8 Entity Relationshfp Diagram (ERD)

&9

4.3.2 Logical Record Structure (LRS)

LRS digunakan untuk menjabarkan desain
ERD ke dalam struktur tabel yang akan
diimplementasikan di MySQL. Tabel news
dirancang dengan field utama seperti id_news, title,
slug, content, created_at, published at, status,
thumbnail, user id, dan category id. Tipe data
dipilih sesuai kebutuhan, misalnya text untuk isi
berita dan datetime untuk tanggal publikasi.

Tabel users memuat id_user, name, email,
password, dan role. Hubungan antar tabel
didefinisikan melalui foreign key, misalnya user id
pada tabel news yang mengacu ke id_user pada tabel
users. Dengan LRS yang jelas, penyusunan migrasi
dan model pada Laravel menjadi lebih terarah dan
meminimalkan perubahan struktur basis data selama
proses pengembangan, dengan hasil pemetaan
struktur data yang dapat dilihat pada Gambar 9

Gambar 9. Logical Record Structure (LRS)
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4.4 Perancangan Antarmuka (Wireframe)

Tahap selanjutnya adalah merancang tampilan
antarmuka melalui wireframe seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 10 Wireframe berfungsi
sebagai kerangka visual untuk memastikan elemen
dan navigasi sudah sesuai sebelum implementasi.
Dan di rancangan ini fokus pada halaman Dashboard
yang berfungsi sebagai pusat kendali bagi
Administrator dan Koordinator Redaksi. Pada
bagian atas area konten (A), terdapat empat kartu
statistik yang menampilkan ringkasan data penting
seperti total berita, draft, pending review, dan berita
yang sudah tayang. Bagian tengah (B) menampilkan
visualisasi aktivitas publikasi berita dengan fitur
filter. Sementara bagian bawah (C) menyajikan dua
grafik, yaitu grafik garis untuk melihat tren
perkembangan dari bulan ke bulan dan grafik donat
untuk menampilkan distribusi kategori berita.
Dengan perancangan ini, diharapkan sistem Paragraf
Muda dapat memberikan pengalaman pengguna
yang intuitif dan informasi yang kompleks dapat
disajikan secara visual.

A
2

H |
Gambar 10. Wireframe Dashboard Utama Sistem

4.5 Implementasi Fitur Berita Berbasis Web
4.5.1 Halaman Input dan Manajemen Brief

Pada tahap implementasi, fitur manajemen instruksi
kerja diwujudkan dalam bentuk halaman input yang
memungkinkan Koordinator Jurnalistik menambah
dan mengedit brief seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 11. Formulir yang disediakan mencakup
judul brief, tanggal, isi brief, serta tautan atau link
referensi pendukung peliputan. Setelah seluruh data
diisi dan dikirim, sistem melakukan validasi
sederhana untuk memastikan kolom wajib (bertanda
bintang merah) telah terpenuhi sebelum menyimpan
data ke dalam basis data.

Koordinator Jurnalistik dapat mengelola daftar
brief'yang telah dibuat melalui menu manajemen ini,
memantau distribusi instruksi kepada tim terkait,
serta memperbarui informasi jika terdapat perubahan
referensi  liputan. Dengan adanya halaman
manajemen brief ini, proses perencanaan awal
redaksi, pemberian referensi, dan dokumentasi

90

instruksi kerja di lingkungan Paragratf Muda menjadi
lebih terstruktur dan efisien.

Tambah el Beritn Ban

~ Gambar 11. Implementasi Antarmuka Halaman
Tambah Brief Berita

4.5.2 Halaman Input dan Manajemen Berita

Pada tahap implementasi, fitur berita
diwujudkan dalam bentuk halaman input yang
memungkinkan reporter menambah dan mengedit
berita seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.
Formulir yang disediakan mencakup judul, isi,
kategori, unggah gambar, dan pengaturan status awal
berita. Setelah data diisi dan dikirim, sistem
melakukan validasi sederhana sebelum menyimpan
data ke tabel news.

PARAGRAF
DA

* Gambar 12. Implementasi Antarmuka Halaman
Tambah Berita

Reporter dapat melihat daftar berita yang
pernah dibuat, memperbarui isi berita selama
statusnya masih draft, dan mengirim berita tersebut
ke koordinator untuk direview. Dengan adanya
halaman manajemen berita ini, proses penulisan dan
penyimpanan berita menjadi lebih terstruktur dan
terdokumentasi.

4.5.3 Proses Review dan Publikasi Berita
Koordinator redaksi memiliki halaman khusus
untuk melihat daftar berita yang berstatus draft atau
pending sebagaimana diperlihatkan pada Gambar
13. Dari halaman ini, koordinator dapat membuka
detail berita, membaca isinya, dan memutuskan
apakah berita perlu direvisi atau sudah siap
dipublikasikan. Keputusan tersebut direalisasikan
melalui tombol aksi yang mengubah status berita di
sistem.Jika berita dinyatakan layak tayang, status
diubah menjadi published dan sistem mencatat
waktu publikasi. Berita yang sudah berstatus
published kemudian berpindah dari daftar berita
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yang menunggu review ke daftar berita yang sudah
terbit.

PARAGRAF = Mancjemen Berita
MUDA

Manajemen Berita

" Gambar 13. Implementasi Antarmuka Halaman
Manajemen Berita

4.5.4 Halaman Input dan Manajemen Caption

Pada tahap implementasi, fitur pengelolaan
caption media sosial diwujudkan dalam bentuk
halaman input yang memungkinkan Koordinator
Jurnalistik membuat dan mengedit konten teks
publikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.
Formulir ini dilengkapi dengan fitur alih bahasa
(Indonesia dan English). Komponen input yang
disediakan meliputi judul caption (opsional), jenis
caption, tanggal publikasi, pemilihan berita
referensi, isi teks caption (maksimal 1000 karakter),
serta pilihan platform upload. Setelah data diisi,
sistem akan melakukan validasi pada kolom wajib
sebelum data disimpan melalui tombol "Simpan
Caption".

PARAGRAF =
MUDA

" Tembeh Berita

Gambar 14. Impleniéﬁfasi Antarmuka Halaman
Buat Caption Baru

Melalui halaman manajemen ini, Koordinator
Jurnalistik dapat menyusun strategi penulisan teks
publikasi yang selaras dengan berita referensi yang
telah terdata di dalam sistem. Selain itu, integrasi
penentuan platform dan tanggal publikasi membantu
tim redaksi dalam menjadwalkan konten media
sosial secara lebih teratur. Dengan adanya fitur ini,
manajemen draf publikasi digital pada platform
Paragraf Muda menjadi lebih terpusat, terstruktur,
dan meminimalisasi risiko kesalahan redaksional
sebelum diunggah ke media sosial resmi.
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4.5.5 Tampilan Berita di Portal Paragraf Muda

Berita yang telah dipublikasikan ditampilkan di
halaman utama portal Paragraf Muda seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 15. Sistem hanya
menampilkan berita dengan status published dan
mengurutkannya berdasarkan tanggal publikasi
terbaru. Setiap item berita menampilkan judul,
tanggal, penulis.

PARAGRAF

SERANDA  NASIONAL INTERNASIONAL  GENEE

s oy Dy 2238 9 098 85m amon. B

UBSI Terapkan Sistem Kerja Hybrid dan

Kuliah Daring Mulai 8 Mei 2026
Y HYBRID
Gambar 15. Tamﬁan Detail Berita pada Portal
Publik Paragraf Muda

Saat pengunjung memilih salah satu berita,
sistem menampilkan halaman detail yang memuat isi
berita lengkap serta informasi pendukung seperti
kategori dan nama penulis. Dengan demikian,
rangkaian proses mulai dari penulisan, review,
hingga berita tayang di web menjadi satu alur yang
utuh dan konsisten di dalam sistem.

4.6 Pengujian Sistem

Setelah tahap implementasi selesai, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem
untuk memastikan fungsionalitas perangkat lunak
telah berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
yang dirancang. Pengujian dilakukan menggunakan
metode pengujian penerimaan pengguna atau User
Acceptance Test (UAT) dengan pendekatan Black-
Box Testing. Metode ini dipilih karena berfokus pada
evaluasi  fungsionalitas  sistem  berdasarkan
kesesuaian antara input dan output, tanpa perlu
meninjau struktur kode internal aplikasi.

Pengujian ini melibatkan perwakilan pengurus
dan anggota UKM Jurnalistik untuk memverifikasi
skenario alur kerja utama, mulai dari proses
autentikasi hak akses, pembuatan draf berita, hingga
persetujuan akhir dan pub-likasi. Rincian skenario
dan hasil pengujian sis-tem secara keseluruhan yang
dilakukan oleh Alfian Eka Maulana pada 16 Februari
2026 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Black-Box Sistem UAT
Tabel pengujian sistem secara keseluruhan

Penguji: Tanggal:
Alfian Eka
Maulana 16-02-2026
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No | Skenario & Input Hasil & Status

1 Login Redaksi Tampil dashboard
Memastikan hak sesuai role.
akses role.

Input: Username & (Berhasil)
Password.

2 Buat Brief (Litbang) Brief tersimpan &
Membuat penugasan | muncul di daftar tugas.
liputan.

Input: Judul & (Berhasil)
Deskripsi.

3 Draft Berita Naskah tersimpan dgn
(Redaksi) status Draft.
Pengisian naskah dari
brief.

Input: Judul, Isi, (Berhasil)
Gambar.

4 Publikasi Status menjadi
(Koordinator) Published & tayang.
Persetujuan akhir
naskah.

Input: Klik 'Publish’. (Berhasil)

5 Caption Sosmed Caption tersimpan &
(Humas) terhubung.
Penambahan konten
caption.

Input: Teks caption. (Berhasil)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,
seluruh skenario uji fungsionalitas menunjukkan
status berhasil. Aplikasi mampu merespons masukan
data dengan benar, membatasi hak akses sesuai
dengan role pengguna, dan memperbarui status
naskah berita secara akurat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen
Paragraf Muda telah bebas dari kesalahan logika
sistem (bug) dan dinyatakan layak untuk
diimplementasikan guna mendukung operasional
administrasi redaksional UKM.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui seluruh tahapan perancangan,
implementasi, serta  pembahasan = mengenai
pengembangan platform Paragraf Muda, penelitian
ini berhasil membuktikan bahwa sistem informasi
berbasis web yang dibangun dengan framework
Laravel 12 dan database MySQL mampu menjadi
solusi terpusat bagi pengelolaan konten jurnalistik
dan alur kerja redaksional UKM Jurnalistik. Sistem
ini secara efektif menggantikan metode lama yang
masih menggunakan platform terpisah seperti
Blogspot dan spreadsheet, sehingga berhasil
mengatasi kendala data yang tersebar dan sulit
dilacak.

Selain itu, penggunaan metode Agile Scrum
dengan pembagian kerja ke dalam beberapa iterasi
sprint terbukti sangat adaptif dalam mengakomodasi
kebutuhan organisasi yang dinamis, memastikan
fitur-fitur utama mulai dari manajemen brief hingga
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publikasi dapat diimplementasikan secara bertahap
sesuai prioritas. Melalui pembagian hak akses yang
jelas antara divisi. Sistem ini telah mewujudkan alur
kerja redaksional yang lebih profesional, transparan,
dan terorganisir di lingkungan kampus.

5.2 Saran

Meskipun sistem telah berhasil berfungsi
secara optimal, masih terdapat ruang untuk
pengembangan lebih lanjut guna menyempurnakan
performa platform di masa depan. Disarankan untuk
menambahkan fitur notifikasi otomatis, seperti
integrasi dengan email gateway atau WhatsApp AP,
agar proses koordinasi antara divisi dapat berjalan
lebih cepat secara real-time. Di samping itu,
mengingat tingginya mobilitas reporter di lapangan,
pengembangan aplikasi ini ke dalam versi mobile
atau optimasi sangat dianjurkan. Hal ni akan
mempermudah user dalam mengakses sistem,
melakukan peliputan, hingga mengirimkan draft
berita secara langsung dari perangkat seluler tanpa
terbatas oleh kendala perangkat desktop.
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